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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah eritrosit dan nilai hematokrit sapi aceh dan sapi bali di Kecamatan Leumbah Seulawah
Kabupaten Aceh Besar. Sebanyak 10 ekor sapi aceh (5 jantan dan 5 betina umur 2,5-3,0 tahun) dan 10 ekor sapi bali (5 jantan dan 5 betina umur
2,5-3,0 tahun) yang terdapat di Kecamatan Leumbah Seulawah Kabupaten Aceh Besar digunakan pada penelitian ini. Sampel darah diambil dari
vena jugularis sebanyak 3 cc menggunakan venoject. Penghitungan jumlah eritrosit dilakukan dengan menggunakan alat hemositometer dan nilai
hematokrit ditentukan dengan metode mikro hematokrit. Rata-rata jumlah eritrosit sapi aceh jantan dan betina masing-masing adalah 7,75+1,86
dan 7,34+0,73 (10%mm?®), sedangkan untuk sapi bali jantan dan betina masing-masing adalah 5,49+0,88 dan 4,89+0,53 (10%mm?®). Nilai
hematokrit sapi aceh jantan dan betina masing-masing adalah 32,8+3,70 dan 32,6+2,07%, sedangkan untuk sapi bali jantan dan betina masing-
masing adalah 27,4+3,00 dan 25,8+1,30%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa jumlah eritrosit dan nilai hematokrit sapi aceh menunjukkan
perbedaan sangat nyata (P<0,01) terhadap sapi bali.

Kata kunci: eritrosit, hematokrit, sapi aceh, sapi bali
ABSTRACT

The aim of this research was to find out total erythrocytes count and hematocrit value of aceh and bali cattle in Leumbah Seulawah, Aceh
Besar. Ten aceh cattle (5 males and 5 females with the age of 2.5-3.0 years) and ten bali cattle (5 males and 5 females aged 2.5-3.0 years) from
Leumbah Seulawah, Aceh Besar were used in this research. Blood samples approximately 3 cc were collected by venoject through jugular vein.
Erythrocyte counts were performed using a hemocytometer and hematocrit value were performed by microhematocrit method. The average of
erythrocyte counts of male and female aceh cattle were 7.75 +1.86 and 7.3420.73 (10%/mm?) respectively, while male and female bali cattle were
5.49+0.88 and 4.89+0.53 (10%/mm?®) respectively. Hematocrit value of male and female aceh cattle were 32.8+3.70 dan 32.6+207% respectively,
while male and female bali cattle were 27.44+3.00 and 25.8+1.30% respectively. In conclusion, erythrocytes count and hematocrit value of aceh

cattle show significant difference (P<0.01) from bali cattle.

Key words: erythrocytes, hematocrit, aceh cattle, bali cattle

PENDAHULUAN

Produktivitas  ternak
kemampuan reproduksi

sangat ditentukan oleh
yang melibatkan hampir
seluruh  komponen fisiologis tubuh. Salah satu
parameter fisiologis tubuh yang penting dan
mencerminkan kondisi ternak adalah darah. Darah
merupakan salah satu parameter dari status kesehatan
hewan karena darah merupakan komponen yang
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah secara
umum berkaitan dengan transportasi komponen di
dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbondioksida,
metabolisme, hormon dan kelenjar endokrin, panas,
dan imun tubuh (Hoffbrand dan Pettit, 1987). Darah
memiliki peranan yang sangat kompleks supaya
terjadinya proses fisiologis yang berjalan dengan baik,
sehingga produktivitas ternak dapat optimal.

Menurut Swenson (1984), ada beberapa faktor yang
memengaruhi konsentrasi eritrosit, hematokrit (PCV),
dan konsentrasi unsur-unsur pokok darah yaitu umur,
jenis kelamin, derajat aktivitas kerja, ras, status nutrisi,

laktasi, ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan.
Menurut Hoffbrand dan Pettit (1987), parameter
hematologi darah pada hewan juga dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti umur, jenis kelamin, ras,
penyakit, temperatur lingkungan, keadaan geografis,
dan kegiatan fisik.

Sapi aceh dan sapi bali merupakan salah satu jenis
sapi potong lokal yang ada di Indonesia selain sapi
madura dan sapi pesisir. Sapi Sumba-Ongole dan
Java-Ongole (PO) juga dianggap sebagai bangsa sapi
lokal Indonesia (Dahlanuddin et al., 2003; Martojo,
2003). Walaupun tidak mempunyai laju pertumbuhan
yang sama dengan sapi silangan namun sapi potong
lokal mampu menunjukkan produktivitas dan efisiensi
ekonomi yang maksimal pada berbagai kondisi yang
terbatas. Berdasarkan hal tersebut, maka sapi potong
lokal akan tetap lebih tepat dan ekonomis untuk
dikembangkan pada pola dan kondisi peternakan
rakyat (Romjali et al., 2007). Di Provinsi Aceh, saat
ini sedang digalakkan pengembangan sapi aceh dan
sapi bali sebagai sapi potong yang akan menghasilkan
produksi tinggi dan kualitas daging yang bagus.
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Informasi tentang hematologi sapi aceh dan sapi bali
yang dipelihara di Aceh belum ditemukan. Oleh
karena itu data-data fisiologis darah sapi yang
digunakan untuk mendiagnosis penyakit masih
mengacu pada hasil penelitian sapi-sapi lain yang
dipelihara di luar daerah Aceh maupun sapi-sapi luar
negeri.

MATERI DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan 20 sampel darah
sapi yaitul0 ekor sapi aceh (5 jantan dan 5 betina umur
2,5-3,0 tahun) dan 10 ekor sapi bali (5 jantan dan 5
betina umur 2,5-3,0 tahun) yang berada di Kecamatan
Leumbah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar.

Penghitungan Eritrosit

Darah dihisap menggunakan pipet pengencer
sampai batas 0,5 lalu ujung pipet dibersihkan dari
noda-noda darah yang  menempel  dengan
menggunakan tisu. Kemudian dihisapkan larutan
pengencer yaitu larutan Hayem sampai batas tera 101.
Pipet diangkat, ujung pipet ditutup dengan jempol dan
pangkalnya ditutup dengan jari tengah. Pipet
diposisikan mendatar dan dihomogenkan dengan
menggunakan mesin getar atau mesin homogenisasi
selama satu menit. Setelah homogen cairan dibuang
kira-kira 3-5 tetes, kemudian dituangkan ke dalam
kamar hitung dengan cara menyentuhkan ujung pipet
secara hati-hati pada tepi kaca penutup, sehingga
permukaan kamar hitung terisi merata. Kamar hitung
yang telah terisi didiamkan selama beberapa menit
agar eritrosit mengendap sempurna. Penghitungan
jumlah eritrosit dilakukan menggunakan dengan
menggunakan mikroskop pembesaran 10 x 40. Sel-sel
dalam lima kotak yang terletak di daerah tengah
dihitung (Schalm et al., 1975). Hasil akhir dikalikan
didapat menggunakan rumus:

Jumlah eritrosit (10%mm?®)= (E1, E2, E3, E4, E5) x 5 X
200 x 10/mm®
E1 - E2 = Jumlah eritrosit pada tiap tiap kamar yang dihitung

Faktor 5 = Bidang yang dihitung
Faktor 200 = Pengenceran 200 x
Faktor 10 = Dalamnya kamar hitung

Penghitungan Nilai Hematokrit

Penentuan nilai hematokrit dilakukan dengan metode
mikro hematokrit. Darah dihisap menggunakan tabung
kapiler mikrohematokrit dengan cara menyentuhkan ujung
tabung pada sampel darah sampai % tabung. Ujung tabung
ini kemudian disumbat dengan cristoseal, lalu disentrifugasi
selama 3 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Hasil dibaca
menggunakan alat mikro haematokrit reader, dan
dinyatakan dalam persen (%) (Schalm et al., 1975).

Analisis Data

Data  hasil  penelitian  dianalisis  dengan
menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan
uji Duncan (Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Eritrosit

Hasil perhitungan jumlah eritrosit sapi aceh dan
sapi bali disajikan pada Tabel 1. Rata-rata jumlah
eritrosit sapi aceh jantan dan betina masing-masing
adalah 7,75+1,86 dan 7,34+0,73 (10/mm?®), sedangkan
untuk sapi bali jantan dan betina masing-masing adalah
5,49+0,88 (10°/mm°® dan 4,89+0,53 (10°mm® dan
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
antara jumlah eritrosit sapi aceh dan sapi bali.
Perbedaan jumlah eritrosit sapi aceh dan sapi bali di
Kecamatan Leumbah Seulawah Kabupaten Aceh Besar
diduga karena faktor perbedaan ras di antara dua jenis
sapi. Schalm (1986) melaporkan bahwa konsentrasi
eritrosit sapi Jersey berbeda dengan Guernsey dan
Holstein.

Tabel 1. Rataan jumlah eritrosit dan nilai hematokri sapi
aceh dan sapi bali di Kecamatan Leumbah Seulawah
Kabupaten Aceh Besar

Perlakuan Jumlah eritrosit

Nilai hematokrit

(10%/mm?) (%)
Sapi bali betina 4,89+0,53° 25,8+1,30%
Sapi bali jantan 5,49+0,88° 27,4+3,00°
Sapi aceh betina 7,34+0,73° 32,6+2,07°
Sapi aceh jantan 7,75+1,86° 32,84+3,70°

& PSyperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)

Berdasarkan uji Duncan, terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) antara jumlah eritrosit sapi aceh jantan
dengan sapi bali jantan, sapi aceh jantan dengan sapi
bali betina, sapi aceh betina dengan sapi bali jantan,
dan sapi aceh betina dengan sapi bali betina. Perbedaan
ini diduga dipengaruhi oleh faktor ras dan jenis
kelamin. Jumlah eritrosit sapi aceh jantan dengan sapi
aceh betina dan sapi bali jantan dengan sapi betina
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05),
yang berarti secara statistik perbedaan jenis kelamin
pada ras yang sama tidak berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit.

Menurut Aprianti et al. (2006), nilai parameter
hematologi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
usia, jenis kelamin, ras, nutrisi, lingkungan, ketinggian
tempat, alat dan metode tes yang dipakai. Perbedaan
jumlah eritrosit sapi aceh dan sapi bali pada penelitian
ini diduga disebabkan oleh perbedaan yang erat
hubungannya dengan genetik masing-masing sapi.
Secara genetik, sapi aceh dan sapi bali memang
memiliki perbedaan genetik yang jauh. Menurut
Handiwirawan dan Subandryo (2004), sapi bali (Bibos
sondaicus) yang ada saat ini diduga berasal dari hasil
domestikasi banteng liar (Bibos banteng) sedangkan
sapi aceh merupakan turunan dari sapi zebu (Bos
indicus) (Abdullah, 2008). Perbedaan genetik dari
kedua sapi inilah diduga menyebabkan perbedaan
jumlah eritrosit pada kedua jenis bangsa sapi tersebut.

Jumlah eritrosit sapi aceh jantan lebih tinggi daripada
sapi aceh betina, begitu juga dengan jumlah eritrosit sapi
bali jantan lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah
eritrosit dengan sapi bali betina. Hal ini menandakan
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jenis kelamin juga berpengaruh terhadap nilai eritrosit
sapi aceh dan sapi bali pada penelitian ini. Nemeth et al.
(2010) menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin pada
hewan mamalia memengaruhi jumlah eritrosit. Hewan
jantan memiliki jumlah eritrosit yang lebih tinggi
dibandingkan hewan betina (Zahrah, 1990). Selanjutnya
Thrall et al. (2004) menyatakan bahwa jumlah eritrosit
tikus besar jantan dan anjing pemburu jantan lebih tinggi
dibandingkan dengan hewan-hewan betinanya. Pada
primata, jumlah eritrosit dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Primata jantan dewasa mempunyai konsentrasi eritrosit
yang lebih tinggi dibandingkan dengan primata betina
yang dewasa.

Perubahan-perubahan hormon reproduksi juga
dapat berpengaruh tehadap parameter hematologi.
Hormon-hormon steroid seperti testosteron mempunyai
dua jenis efek yang berbeda, yaitu efek anabolik dan
efek androgenik. Efek anabolik artinya hormon steroid
itu meningkatkan anabolisme atau pertumbuhan sel,
sedangkan efek androgenik artinya hormon tersebut
memengaruhi  perkembangan  dan  memelihara
karakteristik maskulin. Beberapa contoh dari efek
anabolik hormon steroid adalah meningkatnya
pertumbuhan tulang dan stimulasi sumsum tulang
belakang (bone marrow) yang akan meningkatkan
produksi sel eritrosit, meningkatkan sintesis protein
dari asam amino, dan meningkatkan nafsu makan
(Musrianti, 2011).

Jumlah eritrosit sapi aceh yang didapat pada
penelitian ini berkisar antara 5,60-9,74x10%mm?®
dengan rata-rata 7,54x10%mm?. Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Zahrah (1990) yang melaporkan
bahwa jumlah eritrosit sapi aceh jantan 6,81x10%/mm?,
maka hasil penelitian ini lebih tinggi. Bila
dibandingkan dengan jumlah eritrosit sapi Zebu yang
dilaporkan oleh Olbrich et al. (1971) vyaitu
9,90x10°/mm®, maka jumlah eritrosit pada penelitian
ini lebih rendah. Farooq et al. (2012) melaporkan
jumlah eritrosit untuk sapi Cholistani di Pakistan yang
juga merupakan Kketurunan sapi Zebu berkisar antara
4,91-8,10x10%/mm? dengan rata-rata 6,42x10°%/mm?®.

Jumlah eritrosit untuk sapi bali berkisar antara 4,04-
6,65x10%/mm?® dengan rata-rata 5,18x10%mm?. Menurut
Siswanto (2011), jumlah eritrosit sapi bali adalah
5,2x10%/mm?, sedangkan hasil penelitian Wahyuni dan
Matram (1983) yang meneliti eritrosit sapi bali yang
berada di Bali mendapatkan hasil 5,6x10%/mm?. Jumlah
eritrosit sapi  bali di Sulawesi Selatan sekitar
4,90x10%/mm® (Malle, 2011). Bila dibandingkan dengan
hasil-hasil penelitian lain terhadap sapi bali maka hasil
pada  penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
ketiganya. Sapi aceh dan sapi bali merupakan bangsa
sapi potong daerah tropis (Siregar, 2008). Untuk sapi
tropis dewasa, jumlah eritrosit berkisar antara 5,83-
9,04x10%/mm?® (Schalm, 2010), untuk hewan ternak
berkisar 5,0-10,0x10%/mm? (Jain, 1998; Reece, 2009).

Faktor nutrisi juga berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit sapi. Semakin tercukupi nutrisi dalam pakan
maka akan menunjukkan jumlah eritrosit yang normal
dan terletak pada kisaran yang tinggi normal darah

sapi. Frandson (1992) menyatakan nutrisi dalam pakan
seperti zat besi, Cu, vitamin, dan asam amino
merupakan komponen penting yang memengaruhi
jumlah eritrosit. Jumlah eritrosit yang didapat pada sapi
aceh dan sapi bali berada dalam kisaran normal. Hal ini
menandakan bahwa nutrisi dalam pakan tercukupi.
Menurut Arut (2010), beberapa mineral dan vitamin
berperan penting dalam proses eritropoiesis. Zat besi
diperlukan untuk sintesis heme. Copper dalam bentuk
ceruloplasmin, sangat penting dalam pelepasan zat besi
dari jaringan ke plasma. Vitamin B6 (pyridoxine)
dibutuhkan sebagai kofaktor pada tahap pertama
sintesis heme enzimatik. Kobalt sangat penting dalam
sintesis vitamin B12 oleh ruminansia. Guyton dan Hall
(1997) menambahkan defisiensi vitamin B12 dan asam
folat dapat menyebabkan kegagalan pematangan dalam
eritropoiesis, sehingga mengakibatkan jumlah eritrosit
dalam darah rendah.

Nilai Hematokrit

Hasil perhitungan nilai hematokrit sapi aceh dan
sapi bali disajikan pada Tabel 1. Nilai hematokrit sapi
aceh jantan dan betina pada penelitian ini masing-
masing adalah 32,8+3,70 dan 32,6+2,07%, sedangkan
untuk sapi bali jantan dan betina masing-masing adalah
27,4+3,00 dan 25,8+1,30%.

Terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
antara nilai hematokrit sapi aceh dan sapi bali. Nilai
hematokrit sapi bali lebih rendah dibandingkan dengan
nilai hematokrit sapi aceh. Perbedaan nilai hematokrit
ini dipengaruhi oleh faktor ras (breed). Hasil ini
menunjukkan hal yang sama dengan hasil analisis data
untuk jumlah eritrosit. Persamaan hasil ini mudah
dipahami karena nilai hematokrit merupakan persentase
eritrosit dalam 100 ml darah. Winarsih (2005)
menyatakan bahwa kadar hematokrit sangat tergantung
pada jumlah sel eritrosit, karena eritrosit merupakan
massa sel terbesar dalam darah.

Berdasarkan uji Duncan, terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) antara nilai hematokrit sapi aceh jantan
dengan sapi bali jantan, sapi aceh jantan dengan sapi bali
betina, sapi aceh betina dengan sapi bali jantan, dan sapi
aceh betina dengan sapi bali betina. Perbedaan ini diduga
dipengaruhi oleh faktor ras dan jenis kelamin. Jumlah
eritrosit sapi aceh jantan dengan sapi aceh betina dan
sapi bali jantan dengan sapi betina tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05), yang berarti secara
statistik perbedaan jenis kelamin pada ras yang sama
tidak berpengaruh terhadap nilai hematokrit.

Jumlah eritrosit dan nilai hematokrit memiliki
hubungan yang berbanding lurus. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Frandson (1992) yang menyebutkan
bahwa nilai eritrosit akan sebanding dengan nilai
hematokrit. Hematokrit merupakan persentase eritrosit
di dalam 100 ml darah sangat dipengaruhi oleh jumlah
eritrosit (Gandasoebrata, 1989).

Nilai hematokrit sapi aceh yang diperoleh pada
penelitian ini berkisar antara 28-37% dengan rata-rata
32,7%. Jika dibandingkan dengan penelitian Zahrah
(1990) yang melaporkan nilai hematokrit sapi aceh
33,25%, maka hasil pada penelitian ini lebih rendah
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namun tidak terlalu jauh berbeda. Olbrich et al. (1971)
melaporkan bahwa nilai hematokrit untuk sapi Zebu
yaitu 37,1%, nilai ini hampir sama dengan hasil
penelitian Farooq et al. (2012) yang meneliti sapi
cholistani di Pakistan yang juga merupakan keturunan
sapi zebu yaitu 37,18%. Nilai hematokrit untuk sapi
bali berkisar antara 24-30% dengan rata-rata 26,6%.
Bila dibandingkan dengan penelitian Siswanto (2011)
yang mendapatkan nilai hematokrit sapi bali 29,2%,
penelitian Wahyuni dan Matram (1983) yang meneliti
eritrosit sapi bali yang berada di Bali didapat hasil
29,02% dan Utama (2001) melaporkan 29-32,5% maka
hasil penelitian ini berada di bawah hasil penelitian
ketiganya meskipun tidak jauh berbeda.

Menurut Schlam (1986), nilai hematokrit sapi
berkisar antara 24-46% dan menurut Jain (1998)
berkisar dari 24-50% dan menurut Reece (2009)
berkisar antara 24-46%. Rata-rata nilai hematokrit yang
didapat pada penelitian ini adalah 31,5% untuk sapi
aceh dan 28,4% untuk sapi bali sehingga masih berada
di dalam batas-batas normal. Dari hasil penelitian ini,
jumlah eritrosit dan nilai hematokrit sapi aceh lebih
tinggi dibanding sapi bali. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wahyuni dan Matram (1983) vyang
melaporkan bahwa hematologi sapi bali berada pada
batas minimal dari kisaran hematologi sapi Bos indicus,
selanjutnya dinyatakan pula gambaran tersebut bukan
merupakan anemia melainkan secara normal sapi bali
memang mempunyai profil hematologi seperti itu.

Jumlah eritrosit dan nilai hematokrit sapi aceh lebih
tinggi dibanding sapi bali diduga dipengaruhi oleh
manajemen pemeliharaan sapi. Sapi aceh yang
digunakan dalam penelitian ini dipelihara di dalam
kandang, diberi makan berupa rumput dan konsentrat,
dan sesekali dilepas untuk memakan rumput di padang
gembala, sedangkan sapi bali yang digunakan juga
dipelihara didalam kandang namun tidak diberi pakan
di dalam kandang melainkan dilepas pada pagi hari
untuk mencari makan sendiri dan kembali ke kandang
di sore hari. Nutrisi sapi aceh pada penelitian ini lebih
baik dibandingkan sapi bali sehingga memengaruhi
jumlah eritrosit dan nilai hematokritnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan jumlah eritrosit
dan nilai hematokrit sapi aceh dan sapi bali di
Kecamatan Leumbah Seulawah Kabupaten Aceh
Besar.
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